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ANALISIS NILAI FILOSOFIS HUKUM KELUARGA ISLAM DARI
PENGGUNAAN ISTILAH PERKAWINAN NAKAHA DAN
TAZAWWAIJA

Muhsan Syarafuddin’

Abstrak

Teks akad sebuah pernikahan dalam Islam bisa dengan menggunakan lafadz
zawwajtuka dan ankahtuka. Kedua lafadz tersebut dapat diterjemahkan “saya
nikahkan anda’. Akan tetapi secara filosofis masing-masing dari kedua kata
memiliki makna. Nakaha berarti simbol hubungan biologis yang sah dan mulia
sedangkan tazawaja bermakna membingkai hubungan sah tersebut lebih dekat
dan harmonis karena masing-masing dari suami isteri merasa sepasang yang

harus saling melengkapi kekurangan masing-masing dari pasangan. Penelitian
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ini menggunakan metode deskriptif yang menekankan pada pengkajian
mendalam terhadap sumber-sumber normatif alqur'an dan assunnah. Dari
kajian ini terungkap bahwa makna hikmah dari kedua istilah nakaha dan
tazawaja adalah saling keterkaitan dan tidak terpisah. Karena terjadinya
hubungan biologis semata tidak bisa membuahkan keharmonisan kecuali
dengan dibuat merasa sepasang insan yang saling membutuhkan dengan istilah
lain di Tazwij. Dari penelitian ini penulis ingin berkontribusi memberikan
pemahaman bahwa setiap istilah dalam Islam tidak dilatalkan hanya dalam
bentuk diftong saja namun masing masing kata memeiliki makna tersendiri

yang saling melengkapi .
Kata kunci : makana, filosofis ,hikmah, nakaha, tazawwaja

A. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Ajaran Islam sangat memperhatikan masalah kehidupan rumah
tangga, hal itu dapat dibuktikan secara efistimologis dengan banyaknya
dalil-dalil baik yang bersumber dari alqur'an maupun assunnah.
Disamping itu para ulama telah menulis banyak sekali karya yang
mengulas tentang kehidupan rumah tangga mulai dari pra pernikahan
hingga pernak pernik yang mengatur hubungan antara suami isteri dan

antara mereka berdua dengan seluruh anggota keluarga!.  Urgensi

'Apabila ditelusuri , akan dapat dipastikan bahwa Seluruh kitab fikih dari
lintas mazhab memuat satu pembahasan yaitu kitabu annikah. Sebuah bab

pembahasan yang mengulas syarat dan rukun pernikahan, disyriatkannya pernikahan,

ajaalis
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rumah tangga tidak hanya dilihat dari sudut intensnya interaksi antara
anggota keluarga semata namun hal itu juga disebabkan oleh dimensi
sakral pernikahan yang telah diabadikan dalam pernyataan kitab suci

ummat Islam dengan label “Mitsagan Ghaliza™'.

Di samping itu, lembaga pernikahan juga merupakan pusat bagi
lahir dan tumbuhnya Bani Adam, yang kelak mempunyai peranan kunci
dalam mewujudkan kedamaian dan kemakmuran di bumi ini. Menurut
Islam Bani Adam lah yang memperoleh kehormatan untuk memikul
amanah Ilahi sebagai khalifah di muka bumi, sebagaimana firman Allah

Ta’ala.

“Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat :
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka

hukum-hukum yang berkaitan dengan khitbah, mu'asyarah bil ma'ruf (interaksi yang
baik) antar suami isteri dan hal-hal lain yang berkaitan dengan pernikahan.
"Pernyataan tersebut terdapat dalam alqur'an surat annisa (4) :21 . untuk
menjelaskan definisi mitsaqan ghaliza dapat dirujuk dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oleh Anas Radiyallahu'anhu dari Rasulullah Shallallahu 'Alaihi
Wasallam beliau bersabda: “ kalian telah mengambil mereka para isteri yang
merupakan amanah dari Allah dan telah menghalalkan kemaluan-kemaluan mereka
dengan kalimatullah (ucapan tasyahhud dalam khutbah nikah)”. Lihat : 'Imaduddin
Abu al Fida' Ismail bin 'Amr al Qurasyi Ibnu Katsir, Tafsir al Qur'an al-Adzim
(Kuwait : Jam'iyyah lhya al- Turats, 1421 H/2001M) hal: 641. Jadi, mitsagan ghaliza
merupakan sebuah ikatan yang suci dan agung karena langsung di ikrarkan atas nama

amanah dari Allah.
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bumi”, Mereka berkata : “Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di muka bumi itu orang yang akan membuat kerusakan
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ?. Allah bertirman :
“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (Al-
Bagarah : 30).

Pernikahan adalah sebuah ikatan suci dan agung, Allah
menyebutnya dengan Mjitsagan Ghalidza; Sebuah ikatan yang kuat dan
kokoh antara kedua pasangan. Hal ini menggambarkan betapa
sakralnya sebuah jalinan pernikahan sehingga tidak pantas untuk

dijadikan ajang bermain dan orientasi seks semata.

Pernikahan sebagai sebuah upaya pelestarian keturunan dengan
bingkai suci akad tentu memiliki berbagai dimensi selain dimensi
biologis; seperti dimensi ibadah, menumbuhkan rasa kasih sayang,
tolong- menolong dll. Semua itu menunjukkan kepada kita keutamaan
atau hikmah disyariatkan pernikahan.diantara ayat yang menyebutkan
secara eksplisit salah satu dari dimensi-dimensi yang telah disebutkan

adalah al-Qur’an surat ar-rum (30) : 21

3 &) &> 55 8355 W86 Uz L) 16380 151531 w8udil (e w80 G5 BT il (e
O9)%a%5 2341 oY oUs
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia menumbuhkan
rasa saling mencintai antara kedua pasangan yaitu suami dan isteri dan
rasa kasih sayang tersebut merupakan ‘ayat (tanda-tanda

kekuasaanNya).

Kata nakaha atau tazawwaja yang dipergunakan al-Qur’an atau
al-Hadits untuk merujuk istilah pernikahan sangat mungkin memiliki
nilai-nilai filosofis' karena setiap istilah dalam syari’ah mengandung

nilai atau hikmah ketika hal itu disyari’atkan (Hikmah al-Tasyri’).

'filosofis berarti secara filsafat yaitu pengetahuan dan penyelidikan dengan
akal budi mengenai hakekat yang ada, sebab, asal dan hukumnya ; teori tentang
kebenaran , ilmu yang berintikan logika, estetika, metafisika dan epis metologi. lihat ,
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Masa Kini, Pius Abdillah Dan Danu Prasetya
( Surabaya, Arkola ) hal . 240. senada dengan pengertian filsafat adalah Aikmah yang
berarti sesuatu yang terjadi dengan mengaitkan hukum dengan argumentasi ('illah),
atau sebab dalam rangka mendapatkan /mewujudkan maslahah dan menolak bahaya
atau meminimalisirnya. Lihat: al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Quwaitiyyah yang
diterbitkan oleh Menteri Wakaf dan Urusan Agama negara Kuwait (maktabah

syamilah ) definisi inilah yang dimaksud dalam tulisan ini.

O%’-C/Vlcy'aafu
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Dalam konteks itulah melalui artikel ini penulis ingin
menelusuri nilai-nilai filosofis (hikmah) Hukum keluarga Islam dari

Istilah pernikahan nakahadan tazawwaja.
b. Rumusan masalah.

Tersebarnya penggunaan istilah nakaha dan tazawwaja dalam akad
nikah dapat menjadi indikasi bahwa kedua kata tersebut menjadi
penentu sahnya sebuah pernikahan. Itulah yang menjadi kegelisanhan
akdemik penulis yang melatarbelakangi penelitian ini. Untuk lebih
fokus dalam tujuan yang ingin dicapai ,penulis membatasi masalah

dalam bentuk beberapa pertanyaan :

1. Seperti apakah aplikasi kata nakaha dan tazawwaja dalam alqur'an

dan assunnah?

2. Apakah makna-makna filosofis (hikmah) dari kata nakaha dan

tazawwaja?

c. Metode penelitian

Jenis penelitian dalam artikel ini adalah pustaka (dirasah
maktabiyah)dimana sumber pokok kajian berasal dari hasil karya-karya
para fuqaha dan pmerhati ilmu keperdataan Islam. Sedangkan metode
yang digunakan adalah diskriftif . Sebuah upaya menjelaskan makna
nakaha dan tazawwaja dari dua sumber normativitas Islam alqur'an dan

assunnah secara lebih spesifik dan mendalam yang disertai dengan
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analisa. Sehingga sampai pada sebuah kesimpulan bahwa kedua term

tersebut memiliki makna hikmah (filosofis) .

B. PEMBAHASAN
1. Menelusuri Istilah kata nakahadan tazawwaja dalam al-Qur’an dan

al-Hadits

Kata nakaha atau tazawwaja dalam alqur’an maupun Assunnah
(hadits) menunjuk kepada arti: perkawinan atau pernikahan. Kata
nakaha secara bahasa bisa diidentifikasi dengan merujuk kepada makna
akad nikah' bisa juga berarti menggauli? 3 bisa juga berarti ‘berhimpun’.
Dengan demikian dari sisi bahasa perkawinan berarti berkumpulnya dua
insan yang semula terpisah dan berdiri sendiri , menjadi satu kesatuan
yang utuh dan bermitra .* Sedangkan Istilah tazawwaja berarti
‘pasangan’ (., 4 0 520) sepeti firman Allah : (&4%15 5830 oz 530 Gls 4675)°

. kata nakaha dalam berbagai bentuknya dalam alqur’an ditemukan 23

ISeperti firman Allah : (230 Ge oK1 ol G 152536 (QS. Annisa : 3)
*Seperti ungkapan: 5i{1 2% ia telah menggauli seorang wanita (isterinya)

Sal-Misbah al-Munir, Lisanu al-‘Arab, Qamus al-Muhith: pada kata
tazawwaja.

4Khoiruddin Nasuttion, Hukum Perkawinan I, (Yogyakarta, Academia,2005)
h. 17

5QS. Annajm :45
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kali sedangkan kata tazawwaja dalam berbagai bentuknya terulang

tidak kurang dari 80 kali.

Sedangkan menurut terminology (isthilah ) para ulama mazhab
mendefinisikan nikah dengan berbagai ta’rif (definisi) yang berbeda
namun apabila di telusuri lebih mendalam maka akan terjadi kesamaan

maksud.

Kalangan ulama hanafiyah' mendefinisikan, Nikah adalah akad
yang berfungsi untuk menghalalkan bersenang-senang (menggauli)
perempuan dengan sengaja atau dengan kata lain akad tersebut telah
menghalakan seorang laki-laki untuk menikmati perempuan yang

sebelumnya terlarang secara syar’i.

Ulama malikiyal? mendefinisikan, nikah adalah akad yang
berfungsi menghalalkan bersenang-senang dengan seorang perempuan
yang bukan mahram, bukan seorang majusiyah dan budak kitabiyyah
(kafir ahli kitab) dengan sigah (1afadz) tertentu.

"Muhammad Amin, Ibn Abidin, Rodd al-Mukhtar ‘ala Al-durr al-Mukhtar
Qadir (Beirut: Dar al-Fikr-cet: 2, 1992), 3/6.

2As-Syarh al-Shagir wa Hasyiyah al-Sawy (Kairo: Dar al- Ma’arif, t.th),
2/332-334.
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Ulama syafi’iyah' berpendapat nikah adalah akad dengan lafadz
inkah, tazwij atau transleterasinya yang mengandung pembolehan

menggauli.

Sedangkan ulama hanabilal’ mendefinisikan nikah adalah
sebuah akad yang menunjukkan menikahkah (zazwij) atau akad yang

mewakili makna fazwij atau nikah dan terjemahannya.

Jadi dari definisi-definisi tersebut mengandung kesamaan

maksud bahwa perkawinan atau (1) adalah sebuah akad yang

berfungsi menghalalkan hubungan lahir dan bathin antara seorang pria
dan wanita. Seperti yang digambarkan UU. Perkawinan No. 1 tahun
1974.

2. Contoh-contoh Aplikasi Ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadits Yang
Merujuk Makna Kata nakaha dan tazawwaja Untuk Istilah Perkawinan

Dua kata yaitu nakaha dan tazawwaja dalam al-Qur’an dan al-
Hadits merupakan referesentasi untuk menggambarkan terjadinya
hubungan seorang laki-laki (suami) dengan seorang perempuan (isteri)

secara sah. baik untuk hubungan lahir maupun batin. Memang ada kata

‘Syamsuddin, al-Syafi’i al-Syarbeniy, Mughny al-Muhtaj, 3/123 (t.tp: Dar al-
Fikr, t.th) Hasiyah ar-Ramly a’la Syarhi Raudlatu at-Thalib, 3/98, Nihayatu al-
Muhtaj, 6/124, al-Qailuby, 3/206

?Ksyfu al-Qina’ Matn al-Igna’ ( Riyadh: Maktabah an-Nasr, t.th, maktabah
syamilah ) 5/5.
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c.ay (yang berarti memberi) yang juga digunakan al-Qur’an untuk

menyatakan keabsahan hubungan laki-laki dan perempuan. Tetapi kata
ini digunakan al-Qur’an hanya untuk melukiskan kedatangan wanita
kepada Nabi Muhammad SAW dan menyerahkan dirinya untuk
dijadikan isteri oleh Nabi, seperti digambarkan dalam al-Ahzab (33):
50):

095 (a2 Balls ASHLLS O (ol ST &) (oll) ik Suihg Of Habh 3415
“dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau

Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan bagimu, bukan untuk

semua orang mukmin”

Karena itu kata c.ay digunakan al-Qur’an untuk menunjukkan

dan melegetimasi penghalalan hubungan laki-laki dan perempuan
(dengan perkawinan ) yang berlaku khusus dan hanya bagi diri Nabi
Muhammad ‘Alaihissalam (khususiyyah), tetapi bukan untuk

ummatnya.!

"Muhammad, Ibn Ahmad, Abu Abdullah al Ansari al-Qurtubiy, “A/-Jami’ li
Abhkam al-Qur'an” (Bairut Libanon: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1427 H,2007 M), hal 187
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Berikut ini akan disebutkan beberapa ayat alqur’an maupun al-
Hadits yang merujuk makna perkawinan dari ferm nakaha dan

tazawwaja:

Mot slis 853 L6 € &) Calie 28 6 ¥ Ll oo RSBLT 255 6 155835 ¥

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya
perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang
ditempuh).” ( QS. (4) : 22)

Pada ayat ini Allah menegaskan keharaman menikahi isteri
bapak bagi seorang anak atau bagi seorang keponakan meskipun
seorang bapak hanya sekedar akad belum sempat menggaulinya. Kata

nakaha pada ayat ini merujuk arti pernikahan.

Dalam alqur’an surat al-Baqgarah (2: 235,237) Allah menjelaskan
tentang kewajiban bagi seorang suami untuk memberi mahar setelah

terjadi agad Nikah :

O ) iash G Cataid Bons,d G ading 385 Bhstual O UiB (e Bhsdiilh (13
S0 iaall 15205 Yo 3830 58T 153aT (g 7 KN BAAE sy 01 5423 5T Gedal
Suas Osland Loy alll &)

“Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur
dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah menentukan

maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu
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tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu mema'atkan atau dima‘atkan
oleh orang yang memegang ikatan nikah!’!/, dan pema'atan kamu itu
lebih dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan
di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Melihat segala apa yang
kamu kerjakan.” (QS. (2:235)

Juga Firman Allah dalam surat an-Nisa (4) : 6):

Y5 wd5al gl 1523305 102 ade pdadl B1B 2K 1535 13) & AGd) 15515

KUl b OF Gas laaniidld Gk G€ Gas 197K AT Blis Bh) sk

(6) Las allly (385 ol 192 218 (iigal agdll (3235 133 cagiall,

“Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya.
Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan
dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum
mereka dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan
barangsiapa yang miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut
yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka,

maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi

mereka. Dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).”
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Dalam ayat yang mulia ini Allah melarang untuk menyerahkan
pengelolaan harta kepada orang-orang yang dianggap belum mumpuni -
termasuk yatim — hingga sampai usia yang cukup untuk menikah agar

tidak terjadi pemborosan dalam ekonomi.!

Di dalam al-Qur’an surat al-Dzariyat Allah menggunakan kata
tazawwaja untuk menunjukkan pernikahan. Didalamnya ditegaskan
tentang hukum umum penciptaan, yaitu bahwa segala sesuatu dijadikan

berpasang-pasangan. Dalam ayat tersebut dinyatakan :
09,545 @Slal G 95 Lials (ol IS (109

“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu

mengingat kebesaran Allah.” (QS. Az-Zaariyat (51:49).

Ayat ini menunjukkan bahwa dalam kehidupan jenis apapun di
Alam ini ; binatang, pepohonan, buah-buahan, tumbuh-tumbuhan,
rerumputan dan lain-lain termasuk manusia, diciptakan berpasang-
pasangan, diciptakan mempunyai patner. Karena itu berpasang-
pasangan merupakan sunnatullah (fitrah /hukum alam ) yang

dibutuhkan oleh setiap makhluk yang Allah ciptakan dimuka bumi ini .

'Abu Bakr al-Jazairi, Aisar al-Tatasir (Madinah: Maktabah Ulum wa al-
Hikam, 2003), 1/437-438.
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Pada ayat al-Dzariyat yang cakupan makna globalnya; segala
jenis diciptakan berpasang-pasangan dipertegas lagi dengan surat Yasin

(36) : 36 :

Osalad ¥ Usg okt a3 ¥l Euif Las LR 215901 BB ol (i
“Maha Suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan

semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri

mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”.

Kemudian dipertegas lagi bahwa; segala jenis yang tercipta
baik dari ; pepohonan, buah-buahan, binatang, tumbuh-tumbuhan dan
manusia adalah diciptakan dari jenisnya sendiri, dan bahwa kehidupan
mereka memang harus berpasang-pasangan sebagaimana Firman Allah

pada surat al-Syura (42) : 11, berikut :

L‘>‘5)\ ‘ALQ_\}” U““j L‘>‘3)‘ ps.w.a.'\ pﬁ d.» ua)ﬁ‘j u‘jw‘).‘otﬁ

“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis
kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak

pasangan- pasangan’

Masih menekankan pentingnya pasangan disebutkan dalam
surah al-Zukhruf (43) : 12 dan an-Naba’ (78) : 8, yang masing-masing
teks ayatnya berbunyi :

,a;“

a/ aafw
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“Dan Yang menciptakan semua yang berpasang-pasangan’
1351 (LA
“Dan Kami jadikan kamu berpasang-pasangan’

Hubungannya dengan pasangan antara manusia secara khusus

disebutkan dalam beberapa ayat lain .
Pertama disebutkan dalam surat az-Zumar (39) : 6 :
L35 o a2
“kemudian Dia jadikan daripadanya isterinya’.
Kedua dalam surah an-Najm (53) : 45 :
5800 s 50 55

“dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria

dan wanita”
Ketiga, dalam surat al-Qiyamabh (75) : 39 :
i 58T o 50 s o

“lalu  Allah menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan

perempuan’.

Oélf-dl/la/'aafid
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Dalam beberapa riwayat hadits, Rasulullah menggunakan kata
nakaha atau tazawwaja untuk merujuk istilah perkawinan sebagaimana

tergambar pada hadits —hadits berikut :

o tld (S e iy (ped (i IS
“nikah adalah sunnahku, barang siapa yang tidak suka dengan sunnahku

maka bukanlah termasuk golonganku” (HR. Bukhari)!

Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa termasuk salah seorang
diantara hamba Allah yang pasti dibantu oleh-Nya ketika bersungguh-

sungguh untuk melakukannya adalah sl w,, =SW ( orang yang ingin

menikah dalam rangka menjaga harga diri). Teks haditsnya berbunyi :

oy 0 ZSUlg ela¥l iy o) (Sl <l St § dalell mse <l e 3> 25

alaadl

“Ada tiga kelompok orang yang pasti ditolong oleh Allah yaitu mujahid
1i sabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah), budak yang hendak
memerdekakan dirinya dan orang hendak menikah untuk kesucian
dirinya’. (HR. Attirmizi, an-Nasa’i, Ibnu Majah, al-Hakim, Ibnu
Hibban, dan Baihaki dari Abu Hurairah RA)?

Tonu Hajar, al al-Qalaniy, Fath al-Bariy Syarh Sahih al-Bukhariy (Bairut:
Dar al-Ma'rifah, 1379 H), 9/111.
2Abbdurrahman, Ibn Abdurrahim, al Mubarokfuriy, Tuhfatu al-ahwaziy Bi

AL Majaalis
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Diriwayatkan pula bahwa Nabi Muhammad SAW berdo’a pada
perayaan pernikahan agar Allah menyatukan mempelai, menurunkan
anak shaleh, agar muslim (ummatnya) berkembang kelak dikemudian

hari ,

oLl gy L 050 S8 L8 ca959d) seloll 192 955

“ Nikahlah kamu dengan pasangan yang subur (produktift), aku bangga
nanti kalau kamu berada dalam jumlah yang banyak kelak di hari kiamat
( HR. Ahmad )!

3. Nilai-Nilai Spiritual dari Istilah Perkawinan nakaha dan tazawwaja

Para ahli filsafat pemikir, penyair, sastrawan, dan ahli sosiologi
sedikit bingung dalam memahami definisi pernikahan dan makna/nilai
hikmah yang terkandung didalamnya . Diantara mereka ada yang
mendefinisikan pernikahan dalam ruang lingkup biologis dan ada pula
yang mengkategorikannya dalam ruang lingkup kecantikan dan

sebagainya.

Adapun hikmah (7alsatah)pernikahan yang tertera dalam manhaj al-

Qur’an dan al-Hadits diantaranya adalah 2:

Syarhi Jami' attirmidziy (Bairut: Daaru alkutub al'llmiyah )

"Muhammad, Ibn Ali, Al-San’aniy, Subul al-Salam (t.tp: Dar al-Hadits, t.th)
2/162.

Muhammad, Nabil, Kazim, Kaifa Tukhathithu Masyru’a Zawajin Najihin,
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1. Ketenangan Batin atau Jiwa

Dalam alqur’an surat ar-Rum (30) : 21, disebutkan :

& &l 8535 8358 (8055 (am L) 1538000 5135 w8kl (e 680 515 4T il a3

OHET p3A) Y a3
“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”

Al-Qur’an telah menetapkan hikmah pernikahan secara umum dan
asas yang menjadi sandarannya, yaitu kebutuhan manusia terhadap
ketenangan jiwa. Ketenangan tersebut didapatkan manusia dalam
usahanya memperoleh kesempurnaan dan kecenderungan terhadap

lawan jenis dalam rangka untuk menyempurnakan fitrahnya.
2. Upaya Menutup Kekurangan (aib) anatara dua Pasangan

Di balik pernikahan tentunya terdapat hikmah yang lebih agung,
yaitu menutup kekurangan yang semua manusia pasti tidak luput
darinya. Alqur’an menjelaskan hal ini secara eksplisit dalam firman

Allah Surat al-Baqarah (2) : 187 :

(Kairo: Dar al-Salam, 1427 H/2006 M) h. 174-176
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540 i) 15 &0 2l 34

“mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi

mereka”

Artinya pernikahan ini mengandung faedah bagi individu seperti
halnya faedah yang terkandung dalam pakaian. Diantara facdah pakaian
adalah menutup aurat, melindungi tubuh, menghangatkan, sebagai
hiasan, penyempurna, saling menolong dalam menghadapi beban
kehidupan, saling memberikan kenikmatan dan faedah-faedah lain yang

masih banyak jumlahnya dan tidak terbatas.
3. Pengetahuan akan Keutamaan (fadhilah) yang Terkandung

Dalam pernikahan terkandung unsur tolong menolong dan
kerjasama antara sesama. sifat social manusia telah mendorong hal itu,
kerjasama tersebut akan menjadi sangat intensif apabila dibingkai
dalam jalinan pernikahan. Allah menyebutkan dalam al-qur’an surat al-

Hujarat (49) : 13 :

55563 B3 Uyah (Slilazs Jifs S5 G (SEALS ()

“sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal”

Sebab dari saling mengenal akan timbul rasa empati yang
teraplikasikan dalam bentuk saling tolong menolong.
Oglf-al/la/'aafié

Jumnol Dinagat Jolomiyal
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4. Cinta dan Kasih Sayang

Allah menggambarkan hal itu dalam Firmannya al-Qur’an surat ar-Rum

(30) : 21:

4355 5354 WSGlE Jas g

“supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan saying”

Rasa cinta antara pasangan suami isteri bukanlah sekedar jalinan
perasaan, rasa saling mengagumi, dan bukan hanya bertujuan
mendapatkan kenikmatan dan keturunan. Cinta adalah pertumbuhan
positif dari perasaan manusia, yang lebih dari sekedar kebahagiaan dan
kesenangan rohani, perasaan cinta ini lebih dekap pada pasangan
menyendiri hanya bersama orang yang dicintai termasuk pasangan

suami isteri.
5. Reproduksi / regenerasi!

Kaitannya dengan nilai falsafah poin ini, bisa dilihat misalnya
dalam as-Syuraa (42) : 11, an-Nahl (16) : 72, an-Nisa (4) :1, at-Thariq
(86) :6-7. Adapun Hadits-hadits yang ada kaitannya dengan reproduksi

diantaranya :

'Khoiruddin ~ Nasuttion, Hukum Perkawinan 1, ( Yogyakarta,
ACAdeMIA,2005) h. 40-47
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Aalall gy sLes¥) 0S5 58 LS cog0sdl 3stell 192955

“ Nikahlah kamu dengan pasangan yang subur (produktif), aku bangga
nanti kalau kamu berada dalam jumlah yang banyak kelak di hari kiamat
( HR. Ahmad )’

Teks lain dengan maksud yang sama disebutkan,

“ Nikahilah kamu dengan itu jumlah kamu menjadi banyak, sebab aku
bangga dengan jumlah ummat yang banyak di hari kaiamat “ (HR. Ibnu
Hibban , Syafi'i) 2

6. Pemenuhan Kebutuhan Biologis

Tentang nilai falsafah ; pemenuhan kebutuhan biologis dapat
dilihat misalnya dalam Surat al-Baqarah (2) : 187, 223, surat an-Nur
(24) : 33, al-Ma’arij (70) : 29-31, surat al-Mu’minun (23) : 5-7.

Ditambah dengah keterangan hadits Rasulullah * A/aihissalam :

03 il uanly jadl (acl Gld 7 o ks 5oL (S gllazul (o Sleddl ydas b
slog dd 48 agually ddad alaiug @

'"Muhammad, Ibn Ali, Al-San’aniy, Subul al-Salam (t.tp: Dar al-Hadits, t.th)
2/162.

2Ibnu Hajar, al-Asqalaniy, Fath al-Bariy Syarh Sahihh al-Bukhariy (Bairut:
Dar al-Ma'rifah, 1379 H) 9/111.
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“ Hai para pemuda dan pemudi! Siapa diantara kamu yang mempunyai
kemampuan, maka nikahlah, sebab nikah itu lebih dapat menjaga
pandangan dan memelihara kemaluan sedang bagi siapa yang belum
mempunyai kemampuan menikah berpuasalah, sebab puasa dapat

menjadi penawar nafsu syahwat” (HR, Muslim dari Utman bin Jarir)
7. Menjaga Kehormatan

Kehormatan yang dimaksud adalah kehormatan diri sendiri, anak
dan keluarga. Tujuan ini tersirat disamping dalam ayat-ayat yang ditulis
ketika mengutarakan Nilai hikmah pemenuhan kebutuhan biologis yaitu
: al- Ma’arij (70) :29-31, al-Mu’minun (23) : 5-7, dan juga dalam an-
Nisa’ (4) : 24,

4 phaiail b Gamdlid #e fnaid WK5aL 19335 T K05 2133 L &80 a1
A1 &) 2oa,all aag fe 4y pdlah Lagd f8G1E 713 Y5 Boayd (A5s31 5510 G
‘;_Sl 5"/1 bg

“Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-
isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka isteri-
isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah
kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban,
dan tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah
saling merelakannya, sesudah menentukan mahar itu . Sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana’.
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8. Ibadah

Tentang hal ini Rasulullah bersabda :

Sl Al g aln ghds ans hd e Llel 188 dls Sha) al 4535 G

“ siapa yang dikaruniai Allah isteri yang shalihah (dengan menikah)
maka sesungguhnya ia telah menolongnya pada separuh agamanya
maka bertakwalah kepada Allah pada separuh yang kedua (yang lain)”
(HR. Hakim dari Anas bin Malik Radiyallahu 'anhu)!

9. Untuk Membentengi Ahlak Yang Luhur

Sasaran utama dari disyari’atkannya perkawinan dalam Islam di
antaranya ialah untuk membentengi martabat manusia dari
perbuatan kotor dan keji, yang telah menurunkan dan
meninabobokan martabat manusia yang luhur. Islam memandang
perkawinan dan pembentukan keluarga sebagai sarana efefktif
untuk memelihara pemuda dan pemudi dari kerusakan, dan
melindungi masyarakat dari kekacauan. Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda :

C).a.u Lﬂa}b)@.:.u ua_ci EHE ij.i_l.s 5L ps.m &Ua_lu‘ OR L._aw‘)_:&.\o L
slog dd 4ild agally dulad alazun @ (19

Tbnu Hajar, al-Asqalaniy, Fath al-Bariy Syarh Sahihh al-Bukhariy (Bairut:
Dar al-Ma'rifah, 1379 H) 9/111.
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“Artinya : Wahai para pemuda ! Barangsiapa diantara kalian
berkemampuan untuk nikah, maka nikahlah, karena nikah itu lebih
menundukan pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). Dan
barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia puasa (shaum),
karena shaum itu dapat membentengi dirinya’. (Hadits Shahih Riwayat
Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa’i, Darimi, Ibnu Jarud dan

Baihagi).
10. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia Yang Asasi

Perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk
memenuhi kebutuhan ini yaitu dengan aqad nikah (melalui jenjang
perkawinan), bukan dengan cara yang amat kotor menjijikan seperti
cara-cara orang sekarang ini dengan kumpul kebo, melacur, berzina,
lesbi, homo, dan lain sebagainya yang telah menyimpang dan

diharamkan oleh Islam.
C. KESIMPULAN

Pembacaan ulang pada kajian ini penulis menemukan bahwa
kata nakaha dan tazawwaja merupakan istilah yang digunakan al-
Qur’an maupun al-Hadits untuk merujuk istilah perkawinan antara bani

adam.

Adapun nilai-nilai hikmah dari dva term (nmakaha dan

tazawwaja) sebagai istilah pernikahan di antaranya:
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Ketenangan batin atau jiwa

Upaya Menutup Kekurangan (aib) anatara dua Pasangan
Pengetahuan akan Keutamaan (fadhilah) yang Terkandung
Cinta dan Kasih Sayang

Reproduksi / regenerasi

Pemenuhan Kebutuhan Biologis

Menjaga Kehormatan

Ibadah

Untuk Membentengi Ahlak Yang Luhur

A S T AN AR o

10. Untuk Memenuhi Tuntutan Naluri Manusia Yang Asasi
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